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ORGANOLEPTIK DAUN SIRIH MERAH (Piper Ornatum N.E.Br.)
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Gambar V.1 Daun sirih merah (Piper ornatum N.E.Br.)
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Gambar V.2 Hasil determinasi tanaman daun sirih merah (Piper ornatum N.E.Br.)
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ALUR PENELITIAN

Tanaman Daun Sirih Merah

40

i Sukajaya, Sumedang

Determinasi Tanaman Daun
Sirih Merah

!

Pengolahan Simplisia Daun
Sirih Merah

- Waterbath

v

Ekstrak Etanol Daun
Sirih Merah >

Evaluasi
Sediaan

A 4

<« | Formulasi Sediaan —»

I

Hasil

Penapisan
Simplisia

- Ekstraksi dengan metode maserasi

- Evaporasi dengan rotary evaporator

Aktivitas Antibakteri
Ekstrak Etanol Daun
Sirih Merah

|

Penentuan
KHM

Aktivitas Antibakteri
Sediaan

Gambar V.3 Alur penelitian formulasi facial wash antiacne dari ekstrak daun sirih
merah (Piper ornatum N.E.Br.)
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KARAKTERISASI SIMPLISIA DAN PENAPISAN FITOKIMIA

Tabel V.1

Hasil Karakteristik Simplisia Daun Sirih Merah (Piper ornatum N.E.Br.)

No. Parameter Uji Kadar (%) Persyaratan HOPE (%)
1 | Kadar Air 5 <10
2 | Kadar Sari Larut Air 12,7 >8,8
3 | Kadar Sari Larut Etanol 15,4 >13,9
4 Kadar Abu Total 10,4 <12,1
5 | Kadar Abu Tidak Larut Asam 1,1 <2,3
6 | Susut Pengeringan 7,96 <10
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Tabel V.2
Hasil Penapisan Fitokimia Simplisia Dan Ekstrak Etanol Daun Sirih
Merah (Piper ornatum N.E.Br.)

No. | Metabolit Sekunder Simplisia Ekstrak
1 | Alkaloid el +
2 | Flavonoid + 3
3 | Saponin + +
4 | Tanin + an

Keterangan: (+) = terdeteksi

(-) = tidak terdeteksi
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EKSTRAKSI DAUN SIRIH MERAH (Piper Ornatum N.E.B.r)

Simplisia Daun Sirih Merah
(Piper ornatum N.E.B.r)

|

Diblender lalu dimaserasi dengan
etanol 96% selama 3x24 jam

l - Disaring

Filtrat hasil maserasi

|

Evaporasi dengan rotary
evaporator, Waterbath

l

Ekstrak Daun Sirih Merah
(Piper ornatum N.E.B.r.)

Gambar V.4 Bagan ekstraksi dengan metode maserasi dari daun sirih merah (Piper
ornatum N.E.Br.)
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Gambar V.5 Ekstrak daun sirih merah (Piper ornatum N.E.Br.)

Tabel V.3
Hasil Rendemen Ekstrak Daun Sirih Merah (Piper ornatum N.E.Br.)

Simplisia (gr) Ekstrak (gr) % Rendemen
802,72 98,2 12
Keterangan:
% Rendemen ekstrak = % x100%
_ 982
- 100%

=12%
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UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL DAUN SIRIH
MERAH (Piper ornatum N.E.Br.) TERHADAP BAKTERI
Propionibacterium acnes

Gambar V.6 Hasil uji aktivitas ekstrak etanol daun sirih merah (Piper ornatum
N.E.Br.)

Tabel V.4
Hasil Uji Aktivitas Ekstrak Etanol Daun Sirih Merah (Piper ornatum N.E.Br.)

Konsentrasi

Nama Bakteri 10% 15% 20%

Propionibacterium
acnes 29,3 mm 33 mm 36 mm
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UJI KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM EKSTRAK ETANOL
DAUN SIRIH MERAH (Piper Ornatum N.E.BR.)

Tabel V.5
Hasil Uji Konsentrasi Hambat Minimum Ekstrak Etanol Daun Sirih Merah (piper
ornatum N.E.Br.) Terhadap Bakteri Propionibacterium acnes

Konsentrasi Hasil Pertumbuhan
Pada Media Uji
10 % -
9% +
8 % +
7% +
6 % +
5% +
4% +
3% +
2% +
1% +

Keterangan:
(-) = tidak ada pertumbuhan

(+) = ada pertumbuhan



47

LAMPIRAN 8

FORMULASI SEDIAAN FACIAL WASH EKSTRAK DAUN
SIRIH MERAH (Piper ornatum N.E.Br.)

Gambar V.7 Formulasi sediaan facial wash ekstrak daun sirih merah (Piper
ornatum N.E.Br.)

Keterangan:
FO = Formula sediaan facial wash yang tidak mengandung ekstrak daun sirih
merah
F10% = Formula sediaan facial wash yang mengandung ekstrak daun sirih merah
10%
F15% = Formula sediaan facial wash yang mengandung ekstrak daun sirih merah
15%

F20% = Formula sediaan facial wash yang mengandung ekstrak daun sirih merah
20%
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HASIL EVALUASI FORMULASI FACIAL WASH ANTIACNE DARI
EKSTRAK DAUN SIRIH MERAH (Piper ornatum N.E.Br.)

Tabel V.6

Hasil Evaluasi Organoleptik

Bau; Bentuk; Warna
Sediaan FO F1(10%) F2(15%) F3(20%0)
Hari ke-0 TB; K; P BK; K; HT BK; K; HT | BK; K; HT
Hari ke-7 TB; K; P BK; K; HT BK; K; HT BK; K; HT
Hari ke-14 TB; K; P BK; K; HT BK; K; HT | BK; K; HT
Hari ke-21 TB; K; P BK; K; HT BK; K; HT | BK; K; HT
Hari ke-28 TB; K; P BK; K; HT BK; K; HT | BK; K; HT
Keterangan:
TB= Tidak Berbau = BK=Bau Khas HT= Hijau Tua
K= Kental P= Putih
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Tabel V.7
Hasil Evaluasi pH

pH
Sediaan | Hari Ke-0 | Hari Ke-7 | Hari Ke-14 | Hari Ke-21 | Hari ke-28
FO 5) 5 5 5) S)
F10% 5 5) ) 5) 5
F15% 5) ) ) 5) )
F20% 5 5 5 5 5
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Tabel V.8

Hasil Evaluasi Viskositas

50

Viskositas (cps)

Sediaan Hari Ke-0 | Hari Ke-7 | Hari Ke-14 | Hari Ke-21 | Hari Ke-28
FO 3500 3500 3500 3500 3500
F10% 4000 4000 4000 3900 3900
F15% 4600 4600 4600 4500 4500
F20% 5000 5000 5000 4900 4900
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Tabel V.9
Hasil Evaluasi Bobot Jenis

Sediaan Hari Ke-0 | Hari Ke-7 | Hari Ke-14 | Hari Ke-21 | Hari Ke-28
FO 1,00g/mL | 1,00g/mL | 1,00g/mL | 1,00g/mL | 1,00 g/mL
F10% 1,02g/mL | 1,02g/mL | 1,02g/mL | 1,02g/mL | 1,02 g/mL
F15% 1,02g/mL | 1,02g/mL | 1,02g/mL | 1,02g/mL | 1,02 g/mL
F20% 1,03g/ml | 1,03g/mL | 1,03g/mL | 1,03g/mL | 1,03 g/mL
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Tabel V.10

Hasil Evaluasi Tinggi Busa

52

Sediaan Hari Ke-0 | Hari Ke-7 | Hari Ke-14 | Hari Ke-21 | Hari Ke-28
FO 3cm 3cm 3cm 3cm 3cm
F10% 3cm 3cm 3cm 3cm 3cm
F15% 3cm 3cm 3cm 3cm 3cm
F20% 3cm 3cm 3cm 3cm 3cm
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UJI AKTIVITAS SEDIAAN FACIAL WASH ANTIACNE EKSTRAK
DAUN SIRIH MERAH (Piper ornatum N.E.Br.)

Gambar V.8 Hasil Uji Aktivitas Sediaan Facial Wash Antiacne Ekstrak Daun Sirih
Merah (Piper ornatumN.E.Br.)
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Tabel V.11
Hasil Uji Aktivitas Sediaan Facial Wash Antiacne Ekstrak Daun Sirih Merah
(Piper ornatumN.E.Br.) Terhadap Bakteri Propionibacterium acnes

Nama Bakteri
Sediaan Zona Hambat (mm)
FO -

Propionibacterium F10% 29
acnes

F15% 32,6

F20% 35,3
Kategori:

Tidak ada hambatan <6 mm
Lemah 6-10 mm

Sedang 11-20 mm

Kuat >21-30 mm
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Abstract

Acne can occur because of dust, sweat and dirt that sticks to the skin and then will
cause fat deposits called blackheads, which accompanied by bacterial infection will
cause inflammation. Therefore, skin hygiene must be maintained, ane of which is by
utiizing natural ingredients that have antibacterial activity. Red betel leaves (Piper
omatum N.E.Br.) is known to have antibacterial activity. The purpose of this study was
to make a facial wash formulation from red betel leaf extract which has antibactenal
activity against Propionibactenum acnes. Red betel leaves were extracted by
maceration method, Antibacterial test was camed out on Propionibacterium acnes
using the well diffusion method. The combination of red betel leaves extract was made
in 3 concentrations, namely 10%, 15%, and 20%. The resuits showed that facial wash
with a concentration of 10% extract had an inhibition zone of 29 mm, 15% of extract
had inhibition zone of 32.6 mm, and 20% of extract had inhibition zone of 35.3 mm.
The three formufations had optimum antibactenal activity which were included as
strong category >21-30 mm. Evaluation of preparations that have complied with the
requirements of SNI-19-4380-1996, inciuding pH, viscosity, specific gravity and foam
height. Thus the results concluded that the facial wash formulation was stable, safe
and effective.

Key words: Antibacterial, Facial Wash, Propionibacterium acnes, Red Bete!

FORMULASI FACIAL WASH ANTI ACNE DARI EKSTRAK DAUN SIRIH
MERAH (Piper ornatum N.E.Br.)

Abstrak

Jerawat dapat terjadi karena adanya debu, keringat dan kotoran yang menempel pada
kulit kemudian akan menyebabkan timbunan lemak yang disebut dengan komedo.
Komedo yang disertai infeksi bakteri akan menimbulkan peradangan. Oleh karena itu
kebersihan kulit harus terjaga, salah satunya dengan memanfaatkan bahan alami
yang memiliki aktivitas antibakteri, Daun sirh merah (Piper ornatum N.E Br.) diketahui
memiliki aktivitas antibakteri. Tujuan darl penelitian ini adalah membuat formulasi
facial wash dari ekstrak daun sirih merah yang memiliki aktivitas antibakteri terhadap
Propionibacterium acnes. Daun sirih merah diekstraksl dengan metode maserasi.
Pengujian antibakteri dilakukan terhadap bakteri Propionibacterium acnes
menggunakan metode dfusi sumuran dengan kombinasi ekstrak daun sirlh merah
yang dibuat dalam 3 konsentrasi yaitu 10%, 15%, dan 20%. Hasil penelitian
menunjukan facial wash dengan konsentrasi ekstrak 10% memiliki zona hambat 29

www sournal umgiac i ISSN: 20870337
E-ISSN:
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mm, konsentrasi ekstrak 15% memiliki zona hambat 32,6 mm, dan konsentrasi
ekstrak 20% memiliki zona hambat 353 mm. Ketiga formulasl tersebut memiliki
aktivitas antibakteri yang optimum dengan kategori kuat >21-30 mm. Evaluasi sediaan
telah sesual syarat SNI-19-4380-1996 meliputi pH, vikositas, bobot jenis dan tinggi
busa, sehingga hasil formulasi facial wash tersebut stabil, aman dan efektil.

Kata kuncl: Antibakter, Facial Wash, Propionibacterium acnes, Sirih Merah

Pendahuluan

Masyarakat di Indonesla darl dahulu hingga sekarang masih menggunakan
tanaman sebagal pengobatan karena dilihat lebéh terjamin keamanannya, sera efek
samping yang jauh lebih kecil. Tanaman yang mempunyai kemampuan untuk
menjamin kesehatan kulit salah satunya lalah daun sirih merah, Daun Sirlh Merah
(Piper ornatum N.E.Br) memiliki aktivitas antibakteri lantaran sejumlah senyawa
bekerja dengan memberi parubahan pada karakteristik protein sel bakter. Akibatnya,
permeabilitas dinding sel bakteri mengalami peningkatan yang berujung pada lisis-
nya bakter tersebut. Ekstrak daun Sirih Merah memiliki kandungan senyawa kimia
seperti alkaloid, flavonoid, tanin, dan minyak atsiri yang mempunyai potensi sebagal
antibakter..’ Senyawa tersebut dapat mengatasi masalah kulit yang banyak dialami
oleh berbagai kalangan yaitu jerawat.

Jerawat dapat diakibatkan karena pembentukan sebum berlebih yang tertimbun
difolikel, sehingga pori kulit tersumbat tumpukan lemak. Debu, keringat maupun
kotoran pada akhimya membuat timbunan lemak berubah menjadi hitam, atau
dikenal dengan komedo. Komedo dengan infeksi bakteri menciptakan peradangan,
yaitu jerawat.” Proplonibacterium acnes merupakan organisme utama dalam proses
lesi peradangan pada jerawat, dimana perumbuhannya meningkal karena
meningkatnya produksi sebum. Bakteri ini tentunya harus dihambat pertumbuhannya
untuk mengurangi terjadi inflamasi.” dengan cara membersihkan kulit wajah agar
terhindar dari pengotor, keringat, maupun bakteri menggunakan factal wash.

Facial wash atau sabun cair wajah merupakan sabun pembersih wajah yang
ringan, dan berfungsi menjaga kebersihan kulit. Menurut SNI 16-4380-1996 tentang
pembersih kulit muka, sabun cair wajah yang baik harus memenuhi persyaratan agar
aman digunakan. Yaitu memiliki penampakan yang baik, pH antara 4,5-7,8, bobot
jenis antara 0,925-1,05 dan viskositas antara 3.000-50.000 cps. Sabun cair lebih
banyak digunakan oleh masyarakat karena penggunaannya yang lebih efekt! dan
praktis. Serta telah banyak dilakukan formulasi sebagal sabun biasa maupun sabun
yang memiliki aktivitas antibakteri.

Seperti pada penelitian Agusta W.R., dibuat sediaan sabun cair antibakteri, dan
diperoleh hasil bahwa ekstrak daun Sirlh Merah mampu menghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus.* Pada penelitian Umami zaitul,, dibuat sediaan sabun
cair sebagal antiseptik dan diperoleh hasil bahwa ekstrak daun sirih merah memilik
daya hambat terhadap bakteri Staphylococcus aureus.®

Pada penelitian yang dilakukan Desmanova, dkk., dibuat sediaan sabun padat
dan diperoleh hasil bahwa kandungan senyawa triterpenoid, flavonoid dan tannin
menunjukkan aktivitas sebagal antibakteri yang mampu melawan beberapa bakter
gram positd dan negatil,' Juga pada penelitian Syafnana, dkk., menunjukkan hasil
ekstrak etanol daun Sirih Merah memiliki aktivitas antibakteri pada Proplonibacterium
acnes yang diperiihatkan melalul pembentukan diameter daya hambat (DDH) pada
konsentrasi 10%, 15%, 20%, dan 25%. Dan hasil ujl konsentrasi hambat minimum
(KHM) diperiihatkan di konsentrasi 10%.¢

POV oMY Lriga ac ] ISSN: 2087-0337
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Berdasarkan penelitian di atas ekstrak daun Sinh Merah mempunyal aktivitas
sebagai antibakteri dan dapat menghambat pertumbuhan bakteri. Maka dari itu
penelitian ini bertujuan untuk membuat formulasi baru dari ekstrak daun Sinh Merah
sebagai sabun cair wajah yang memiliki aktivitas antibakten terhadap
Propionibacterium acnes.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti dan masyarakat.
Serta dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang pemanfaatan tanaman
juga menambah ilmu pengetahuan dibidang kosmetik dan farmasi tentang
penggunaan bahan alam sebagal antiacne.

Alat, Bahan dan Metode Penelitian

Alat

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pH universal, jangka
sorong, spatel, corong kaca, kawat ose, tabung reaksi (Pyrex), gelas ukur (Pyrex),
batang pengaduk, pipet tetes, Erenmeyer (Pyrex), timbangan analitik
(Kern®analytical balance), cawan petri, inkubator (Memmert®), kompor listrik
(Maspion), kertas saring, cawan penguap, viskometer (Brookfieid), tanur (Ceramic
Fiber Muffle Furnace®), montir dan stemper, autoklal (Allamerican), rotary evaporator
(IKA®RV 10 basic), beker glass (Pyrex), penangas air (Memmert®), pinset, mikropipet
(Microlit), stirrer {Dragon Lab).

Bahan

Bahan dalam studi ini lalah daun Sirih Merah. Aquadest (Daya Chemical), etanol
teknis 96% (Daya Chemical), etanol teknis 70% (Daya Chemical), mueller hinton agar
(Nitra Kimia), NaCl fisiologis 0,9% (Daya Chemical), dimetil sulfoksida (Daya
Chemical), minyak zaitun (CV. Medan Kimia), kalium hidroksida 25% (Daya
Chemical), natrium carboksil metil celulosa (Daya Chemical), sodium lauryl sulfate
(CV. Medan Kimia), butil hidroksi anisol (PT. DPH), asam stearat (PT. DPH), asam
sitrat (PT. DPH).

Bakteri Uji

Bakteri ujl yang digunakan adalah bakteri Propionibactenum acnes yang
diperoleh dari Laboratorium Parasitologi Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia.

Pembuatan Facial Wash

Tabel 1. Formula Facial Wash Ekstrak Daun Sirlh Merah

Bahan Basis F1 F2 F3
Ekstrak 0 10% 15% 20%
daun sirih
merah

Minyak 15mL 15 mL 15mL 15mL
zaitun
KOH 8mL 8mL 8 mL 8 mL
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Na-CMC 059 05¢ 05¢9 05¢
SLS 059 0590 05¢g 05¢9
‘Asam 025g 025g 025¢ 0259
stearat - -
BHA 059 059 059 05¢g

Aquadest ad ad ad ad
100mL  100mL  100mL 100 mL

Pembuatan sabun cair wajah diawali dengan pembuatan basis sabun. Semua
bahan ditimbang terlebih dahulu. Minyak zaitun diletakkan dalam cawan petn
porselin, ditambah kalium hidroksida (KOH) dalam minyak, sambil terus dipanaskan
hinga terbentuk basis sabun. Basis sabun ditambah aquadest secukupnya,
masukkan Na-CMC yang sebelumnya dilakukan pengembangan melalui aquades
panas, asam stearate, SLS, dan BHA secara bergantian, dengan melaksanakan
pengadukan hingga homogen. Selanjutnya dimasukkan ekstrak daun sirih merah dan
aduk sampai homogen. Setelah homogen sabun cair wajah ditambah aquades
sampai bervolume 100 mL, dan dimasukkan ke dalam wadah. Pembutan sabun cair
wajah ekstrak etanol daun sirth merah dicocokkan melalul tiap kosentrasi.
Selanjutnya dilaksanakan uji evaluasi sabun cair wajah ekstrak etanol daun sirih
merah melalul uji organoleptik, pH, viskositas, bobot jenis dan tinggi busa. ™

Evaluasi Sediaan

Organoleptik
Uji organoleptik yang dilakukan lalah uji fisik dari sabun cair meliputi bau, bentuk
dan warna,

Pengukuran pH
Uji pH dilakukan dengan menggunakan pH universal. pH harus sesual dengan
pH kulit wajah yaitu 4, 5-7,8 (SNI 16-4380-1996).

Pengukuran Viskositas

Pengukuran dilakukan dengan menggunakan Viskometer Brookfield. Sediaan
sebanyak 100 g sabun cair wajah dimasukan ke dalam wadah kemudian dipasang
spindle nomer 3, diatur kecepatan rotasi 10 rpm, kemudian dijalankan. Pengukuran
dilakukan 3 kali untuk masing-masing sediaan. Hasil viskositas dicatat setelah
viskometer menunjukan angka yang stabil,

Penimbangan Bobot Jenis

Piknometer dibersihkan dengan aseton, dikeringkan dan ditimbang.
Memasukan air kedalam piknometer dan ditimbang, kemudian timbang piknometer
yang berisi sabun.

Pengukuran Tinggi Busa

Facial wash diambil sebanyak 1 ml, dimasukkan ke dalam tabung reaksi,
kemudian ditambahkan aquadest sampai 10 ml, dikocok dengan membolak-baiikan
tabung reaksi, kemudian segera diukur tinggi busa yang terbentuk.
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Pengujian Aktivitas Antibakteri Facial Wash Ekstrak Daun Sirih Merah
Metode yang dipakal guna melakukan ujian pada aktivitas antibakteri ialah
metode difusi sumuran. Sebanyak 200 pl masing-masing suspense bakterl uji
dimasukkan ke dalam cawan petrl steril kemudian ditambah 20 mL medium Mueter
Hinton Agar (MHA) yang masih cair dan dihomogenkan secara perlahan. Sesudah
medium memadat, selanjutnya diber lubang dan sumuran diangkat secara aseptik
dari cawan petri, sehingga terbentuk sumur yang dipakal pada uji antibakteri. 50 pL
sampel uji dimasukkan pada tiap lubang. Cawan petni diinkubasi dalam inkubator
pada suhu 37°C selama 18-24 jam. Diameter hambatan yang terbentuk berupa zona
bening di sekitar lubang sumuran yang diukur menggunakan jangka sorong.

Hasil Dan Pembahasan

Dilakukan uji pendahuluan aktivitas ekstrak etanol daun Sirih Merah (Piper
omatum N.E.Br.) terhadap bakieri Proploinibacterium acnes dengan konsentrast
10%, 15%, dan 20%. Hasil menunjukan bahwa ekstrak etanol daun Sirih Merah
memiliki aktivitas antibakteri dengan diameter zona hambat 293 mm untuk
konsentrasi 10%, 33 mm untuk konsentrasi 15%, dan 36 mm untuk konsenrasi 20%.
Semakin besar konsentrasi ekstrak maka semakin besar daya hambatnya.
Selanjutnya melakukan pengujian konsentrasi hambat minimum diambil darl hasil
konsentrasi terendah yang memiliki aktivitas antibakteri. Hasil menunjukan pada
konsentrasi 1% - 9% adanya pertumbuhan bakteri. Sedangkan pada konsentrasi 10%
tidak ada pertumbuhan bakteri. Karena konsentrasi ekstrak 10% telah memiliki
aktivitas antibakter terhadap bakteri Propionibacterium acnes ditandai dengan tidak
adanya pertumbuhan bakteri pada media dalam cawan."

Tabel 2. Hasil Uji Aktivitas Ekstrak Daun Sirih Merah

Konsentrasi
Nama Bakteri
10% 15% 20%
Broniord -
acnes 29,3 mm 33 mm 36 mm

Pengamatan organoleptik dilakukan terhadap penampilan fisik sediaan untuk
mengetahul tidak adanya perubahan meliputi wama, bau, dan bentuk. Dilakukan
evaluasi basis sabun dan evaluasi formula facial wash yang telah ditambahkan
ekstrak daun sirih merah, dari hasil pengamatan yang diperoleh wama, bau, dan
bentuk pada sediaan facial wash FO berwarna putih, tidak berbau, dan kental,
sedangkan pada F10%, F15%, dan F20% berwama hijau tua, berbau khas, dan
kental. Sehingga keempat formula tersebut stabil pada penyimpanan selama 28 hari,

Tabel 3. Hasil Evaluasi Organoleptik

Bau, Bentuk; Wama

Sediaan FO F1(10%) F2(15%) F3(20%)
Harn ke-0 T8 K. P BK; K; HT BK; K; HT BK; K; HT
Hari ke-7 T8 K; P BK; K: HT BK; K; HT BK; K; HT
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Harike-14 | TB. K, P BK, K, HT | BK K HT | BK K HT
Hari ke-21 TB. K P BK; K, HT BK; K; HT BIK: K HT
Harike-28 | TB.K P BK K HT | BK K HT | BK K HT
Uji pH merupakan salah satu syarat mutu sabun cair. karena sabun cair

empat formula yang
cair wajah yang baik. '¥

Tabel 4. Hasil Evaluasi pH

Sediaan pH
Harl Ke-0 | Hari Ke-7 | Hari Ke-14 | Hari Ke-21 | Hari ke-28
FO - 5 5 5
(F10% 5 5 5 5
[F15% 5 5 5 5 5
F20% 5 5 5 5 5

Pengujian viskositas dilakukan untuk melihat kekentalan darl sediaan basis
sabun dan sediaan yang telah ditambahkan berbagal konsentrasi ekstrak selama 28
hari penyimpanan, pengukuran viskositas menggunakan Viskometer Brookfield
spindle nomer 3 dan kecepatan 10 rpm. Dari hasil pengamatan selama 28 hari, dapat
diketahul viskositas seluruh formula sabun cair sesual dengan
peningkatan konsentrasi ekstrak dalam formulasi. Basis sabun memiliki viskositas
paling rendah karena tidak adanya penambahan ekstrak, Formula 1 memiliki
viskositas rendah dengan penambahan ekstrak 10%, dan formula 3 memiliki
viskositas tertinggl dengan penambahan ekstrak 20%. Namun, sabun cair wajah
ekstrak etanol daun sirih merah mengalami penurunan selama penyimpanan 28 hari
dan masih dalam rentang syarat SNI. Menurut data yang diperoleh, seluruh formula
baik dengan atau tanpa ekstrak etanol daun sirih merah telah sesual dengan SNI
pembersih sabun muka. "'"

Tabel 5. Hasll Evaluasi Viskositas

Viskositas
Sediaan (cps)
Hari Ke-0 | Hari Ke-7 | Hari Ke-14 | Han Ke-21 | Han Ke-28
FO 3500 3500 3500 3500 3500
F10% 4000 4000 4000 3900 3900
F15% 4600 4600 4600 4500 4500
F20% 5000 5000 5000 4900 4900

Pengujian bobot jenis dilakukan untuk mengetahul bobot jenis dari sediaan
sabun cair dan mengetahui pengaruh bahan-bahan yang digunakan dalam fomulasi
terhadap bobot jenis sabun yang dihasilkan. Menurut SNI bobot jenis sabun cair 0,925-
1,05 g/mL. dari hasil pengamatan diperoleh bobot jenis dari basis sabun 1,00 g/mL,
formula konsentrasi 10% 1,02 g/mL, formula konsentrasi 15% 1,02 g/mL, dan formula
konsentrasi 20% 1,03 g/MI. data tersebut diperoleh dari hasil nilai rata-rata sehingga
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pada formula 10% dan formula 15% terlihat seperti memiliki hasil yang sama. Semakin
besar konsentrasi ekstrak pada setiap formula maka semakin besar juga bobot jenisnya.
"% Semua konsentrasi memiliki bobot jenis sabun cair yang sesuai dengan standar yang
ditetapkan oleh SNI.

Tabel 6. Hasil Evaluasi Bobot Jenis

Sediaan | Har Ke-0 | Har Ke-7 | Har Ke-14 | Han Ke-21 | Han Ke-28
FO 1.00g/mL | 1,00g/mL | 1,00 g/mL | 1,00 g/mL | 1,00 g/mL
F10% T.02g/mL | 1,02g/mL | 1,02g/mL | 1,02g/mL | 1,02 g/mL
F15% 1.02g/mL | 1,02g/mL | 1,02g/mL | 1,02g/mL | 1,02 g/mL
F20% 1,03g/ml | 1,03g/mL | 1,03 g/mL | 1,03g/mL | 1,08 g/mL

Uji tinggi busa dilakukan untuk melihat daya busa yang dihasilkan sabun cair
yang dibuat. Dari hasil pengamatan, tinggl busa basis sabun yaltu 3cm, formula 10%
3em, formula 15% 3cm, dan formula 20% 3cm. Tinggi busa yang dihasilkan seluruh
formula sama karena dalam formulasi terdapat bahan penstabil busa. ('

Tabel 7. Hasil Evaluasi Tinggi Busa

Sediaan Hari Ke-0 | Han Ke-7 | Han Ke-14 | Hari Ke-21 | Hari Ke-28
FO 3cm 3cm 3cm 3cm 3cm
F10% 3cm 3cm 3em 3cm 3cm
F15% 3cm 3om 3ecm 3cm Jecm
F20% 3cm 3cm 3cm 3cm 3cm

Hasil dari pengujian aktivitas antibakteri facial wash dengan konsentrasi daun
Sirih Merah 10%, 15%, dan 20%. Menunjukan aktivitas antibakteri dengan adanya
zona bening disekitar lubang sumuran. Facial wash dengan konsentrasi ekstrak 10%
memberikan zona hambat sebesar 29 mm, konsentrasi ekstrak 15% memberikan
zona hambat sebesar 32,6 mm, konsentrasi ekstrak 20% memberikan zona hambat
sebesar 353 mm, dan basis tidak memberikan zona hambat. Semakin tinggi
konsentrasi ekstrak maka semakin besar zona hambat yang dihasilkan. Hasil yang
didapat dikategorikan memiliki daya hambat yang kuat karena hasil zona hambat
lebih dari 10 mm, Tidak ada hambatan <6 ; lemah 6-10 mm ; sedang 11-20 mm ; kuat
>21-30 mm. Dan pengufian tersebut dihasilkan zona hambat dengan kategori
hambatan kuat karena dalam formulasi facial wash terdapat ekstrak daun Sirih Merah
yang digunakan sebagal zat aktif dan memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri
propionibacterium acnes."™

Tabel 8. Hasil Uji Aktivitas Sediaan Facial Wash Antiacne Ekstrak Daun Sirih

Merah (Piper omatumN.E Br.) Terhadap Bakteri Proplonibactenum acnes

Nama Bakterl Sediaan Zona Hambat (mm)
F0 :
Proplonibactenum F10% 29
acnes F15% 32,6
F20% 353
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan Facial Wash darl ekstrak daun
Sirih Merah (Piper ornatum N.E Br.) Pada formulasi ekstrak 10%, 15%, dan 20%
memberikan aktivitas antibakter| terhadap Propionibacterium acnes. Dan dan hasil
evaluasi sediaan yang dilakukan selama 28 hari telah sesesuai syarat SNI 16-4380-
1996 Pembersih Kulit Muka sehingga ketiga formula tersebut stabil, aman, dan
afektif.
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